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MOTTO 

 

“Dan bersabarlah kamu sesungguhnya janji Allah adalah benar” 

(Qs Ar-Rum 60) 

 

“Bukan kesulitan yang membuat kita takut. Tapi sering ketakutanlah yang membuat jadi 

sulit. Jadi jangan mudah menyerah” 

(Joko Widodo) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi rasa 

sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang kau impikan. 

Mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-gelombang itu yang nanti bisa 

kau ceritakan”  

(Boy Candra) 

 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan biarkan 

impiannya dijajah oleh pendapat orang lain” 
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ABSTRAK 

 

Nama  :Yunita Ode Abdul 

NIM   : 200102007 

Program Studi : Hukum Keluarga, IAIN Ambon,  

Judul   :Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Tempat Sirih (Kampana) 

Dalam Prosesi Pernikahan Masyarakat Buton (Studi Kasus Di Desa Pulau Hatta).  

 

Penelitian ini berkonsep peninjauan hukum Islam terhadap adat tempat siri 

dalam prosesi pernikahan masyarakat buton. Rumusan Masalah 1. Bagaimana 

pelaksanaan adat Tempat Sirihi (Kampana) dalam prosesi pernikahan masyarakat 

Buton didesa Pulau Hatta? 2. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap adat 

tempat sirih (Kampana) pada masyarakat Buton di Pulau Hatta? 

Metode penelitian yang digunakan yaitu Penelitian Lapangan bersifat 

Kualitatif. Sumber data yang dipakai yaitu sumber data primer dan sekunder yang 

memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti. Setelah semua data terkumpul 

kemudian dikaji dengan menggunakan metode analisis data yang bersifat 

Kualitatif. 

Hasil penelitian berupa  : 1. Proses pelaksanaan tempat sirih yakni 

keluarga pihak laki-laki menyiapkan dan membawa  seserahan adat tempat sirih 

ke rumah keluarga pihak perempuan dipimpin oleh ketua adat. Waktu pembawaan 

adat tempat sirih dilakukan sore hari ba‟ada sholat Ashar. Pembawaan adat ini 

berupa seserahan yaitu kapur, daun sirih, gambir, dan seserahan yang lain cincin 

mas, gelang mas, baju, kain, serta uang boka dan uang mansuana yang menjadi 

tanggungan pihak laki-laki pada saat membawa seserahan. 2. Tinjauan hukum 

Islam terhadap adat tempat sirih di masyarakat buton, proses pelaksanaan 

kampana didesa pulau hatta diawali dengan salam yang dimana menimbulkan 

kecintaan anatara sesama manusia, kampana dilakukan berdasarkan kesepakatan 

para lelehur desa pulau hatta, kampana di yakini oleh masyarakat buton di desa 

pulau hatta memiliki nilai kebaikan, isi tempat sirih itu sendiri yaitu 

melambangkan sholat 5 waktu yang merupakan kewajiban umat muslim. 

Sehingga kesimpulannya adat tempat sirih (kampana) diperbolehkan dalam islam 

karena sesuai dengan ajaran islam . 

 

Kata Kunci: Pernikahan, Tempat Sirih (Kampana) dan Hukum Islam 
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ABSTRACT 

Name   : Yunita Ode Abdul 

Student ID : 200102007 

Program study : Family Law, IAIN Ambon,  

Title   : Islamic Legal Review of Tempat Sirih (Kampana) in the Marriage 

Process of Butonese Society (Case Study in Pulau Hatta Village). 

 

This research based on concept of islamic legal review on traditional 

practice of presenting “tempat sirih” at marriage ceremony Buton society Problem 

formulation 1. How is the implementation of the traditional place of siri 

(kampana) in the Buton traditional wedding procession on Hatta Island? 2. How 

does Islamic law review the custom of betel farming (kampana) in the Buton 

community on Hatta Island? 

The research method used is qualitative field reserch. The data sources 

used sre primary and secondary data sources which are related to the problem 

being studied. After all the data has been collected, it is then studied using a 

Qualitative data analysis method. 

The results of the research are: 1. The process of implementing the sırıh 

place, namely the male family prepares and brings the traditional offering of the 

betel place to the woman's family's house led by the traditional leader. lime, betel 

leaves, gambier, and other gifts gold rings, gold bracelets, clothes, cloth, as well 

as boka money and mansuana money which are the responsibility of the man 

when bringing gifts? 2. Islamic book review of the customs of the place of strihin 

the Buton community, the process of implementing kampana in Hatta island 

village begins with a greeting which creates love between fellow humans, 

kampana is carried out based on the agreement of the ancestors of Hatta island 

village, Kampana it is believed by the Buton people in Hatta island village to have 

good values, the contents of the betel place itself symbolize the 5 daily prayers 

which are an obligation for Muslims. So in conclusion the custom of the betel 

place (kampana) is permitted in islam because it is in accordance with islamic 

teachings. 

 

Keywords : Wedding, Tempat Sirih (Kampana) and Islamic Legal 
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